
BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan di atas maka peneliti menyimpulkan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan di Asuransi Jiwa Syariah AJB Bumiputera 

1912 Kantor Unit Operasional Tulungagung adalah sebagaia berikut: 

1. Mekanisme asuransi syariah yang di jalankan oleh Asuransi Jiwa Syariah 

AJB Bumiputera 1912 Kantor Unit Operasional Tulungagung sudah cukup 

baik dan sudah menjalankan mekanisme asuransi syariah secara benar. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa Asuransi Jiwa Syariah AJB 

Bumiputera Tulungagung memisahkan dana peserta menjadi dua tabungan 

yaitu, tabungan tabarru’ dan tabungan investasi. Tabungan tabarru’ adalah 

dana derma yang diberikan secara suka rela setiap peserta memberikan 

sumbangan sebagian dari kontribusi untuk menolong peserta lainnya untuk 

menghadapi masalah. Sedangkan tabungan investasi adalah dana yang 

dikelola oleh perusahaan asuransi, dan bagi hasilnya di bagi antara 

perusahaan asuransi dan peserta sesuai dengan kesepakatan yang telah 

disepakati di awal perjanjian. 

2. Penyebab terjadinya wanprestasi yang dilakukan oleh peserta karena 

adanya faktor intern dan faktor ekstern. Penyebab faktor intern adalah 

character (dengan itikad baik), dan juga kemampuan membayar. 

Kemudian kegiatan survey yang dilakukan kurang maksimal, sehingga 
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data yang didapat tentang peserta yang akan mengikuti asuransi kurang 

lengkap. Sedangkan penyebab faktor ekstern adalah seperti bencana alam, 

peperangan, perubahan dalam kondisi perekonomian dan perdagangan, 

perubahan-perubahan teknologi dan lain-lain. Dan kebanyakan penyebab 

terjadinya wanprestasi dikerenakan faktor intern, yang mana hal ini 

disebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat tentang asuransi. 

3. Dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi, pihak Asuransi Jiwa 

Syariah AJB Bumiputera1912 Kantor Unit Operasional Tulungagung 

menggunakan cara musyawarah untuk mencapai mufakat, dan jika 

musyawarah tidak tercapai maka di putus oleh BASYARNAS dan 

keputusan BASYARNAS ini bersifat mengikat. Tahapan penyelesaian 

sengketa yang dilakukan Asuransi Jiwa Syariah AJB Bumiputera 

Tulungagung ini sudah cukup baik, karena sudah menerapkan 

penyelesaian sengketa dengan cara syariah, sesuai dengan penyelesaian 

sengketa yang dianjurkan dalam Islam. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di Asuransi Jiwa Syariah 

AJB Bumiputera 1912 Kantor Unit Opersional Tulungagung, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran dalam meningkatkan kinerja antara lain Asuransi 

Jiwa Syariah AJB Bumiputera 1912 Kantor Unit Operasinal Tulungagung 

harus lebih selektif lagi dalam mensurvey calon peserta asuransi, dan juga 

pihak asuransi diharapkan untuk lebih aktif melakukan upaya-upaya 
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penyuluhan sehingga asuransi yang dikelola berdasarkan prinsip Syariah itu 

merupakan satu-satunya altematif bagi umat Islam. 

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan mengkaji dari berbagai segi 

yang dianggap lebih sempurna, karena peneliti hanya meneliti dari satu 

lembaga atau satu sumber penelitian. Oleh karena itu, hendaknya peneliti 

selanjutnya melakukan penelitian dari beberapa penelitian Asuransi Syariah 

untuk perbandingan dalam penelitian penyelesaian wanprestasi. 

 

 


